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Latar Belakang: Penyakit ginjal terus mengalami peningkatan di Indonesia. 
Salah satu kasus penyakit ginjal dengan kasus terbanyak adalah Gagal Ginjal Akut 
(GGA) yang disebabkan oleh nefrotoksin, seperti penggunaan obat parasetamol 
dosis toksik. Penggunaan parasetamol dosis toksik dapat mengakibatkan 
kerusakan pada ginjal melalui mekanisme Reactive Oxygen Species (ROS) yang 
akan merusak epitel tubulus ginjal mengakibatkan gangguan klirens pada ginjal 
yang ditandai dengan kenaikan kadar kreatinin serum. Reactive Oxygen Species 
(ROS) sebagai sebuah radikal bebas dapat dihambat oleh zat antioksidan pada 
kulit buah Naga Merah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 
ekstrak kulit buah Naga Merah sebagai nefroprotektor terhadap kerusakan ginjal 
tikus putih yang diinduksi Parasetamol dilihat dari kadar kreatinin serum. 
 
Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik 
dengan pretest and posttest design. Sampel berupa tikus putih jantan, galur Wistar 
berumur ±2bulan, beratbadan ±200g, sehat tanpa cacat fisik dan tanda stres. 
Sampel sebanyak 32 ekor dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing terdiri dari 
16 ekor tikus. Teknik sampling berupa purposive sampling. Pemberian 
parasetamol dengan dosis 500mg/kgBB/hari selama 3 hari pertama pada 
Kelompok Perlakuan 1 (KP1) dan Kelompok Perlakuan 2 (KP2), kemudian 
diambil darah melalui plexus vena orbita untuk pengukuran kadar kreatinin awal 
menggunakan spektrofotometer pada hari ke-4. Ekstrak kulit buah Naga Merah 
diberikan setiap hari dari hari ke-4 hingga ke-13.  KP 1 diberi ekstrak dengan 
dosis 36,5mg/200gBB tikus. KP 2 diberi ekstrak dengan dosis 73mg/200gBB 
tikus. Hari ke-14, darah mencit diambil melalui plexus vena orbita, lalu diukur 
kadar kreatinin serum akhir menggunakan spektrofotometer. Analisis data dengan 
uji Paired T-Test (α = 0,05) untuk distribusi data normal dan uji Wilcoxon (α = 
0,05) untuk distribusi data tidak normal. 
 
Hasil penelitian: KP 1 (0,230±0,038 mg/dL dan 0,249±0,052 mg/dL) dan KP 2 
(0,257±0,039 mg/dL dan 0,260±0,039 mg/dL). Hasil uji Wilcoxon pada KP 1 dan 
uji Paired T-Test pada KP 2 menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna 
antara kelompok pretest dan posttest pada masing-masing kelompok perlakuan 
(p>α).  
 
Simpulan penelitian:Pemberian ekstrak kulit buah Naga Merah (Hylocereus 
costaricensis) tidak berpengaruh terhadap kadar kreatinin serum tikus putih yang 
diinduksi parasetamol. 
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Background: Renal disease in Indonesia has increased, most of the cases are 
Acute Kidney Injury (AKI) caused by nephrotoxin such as toxic dose of 
paracetamol usage. The toxic dose of paracetamol usage could damage kidney 
through Reactive Oxygen Species (ROS) mechanism, which induces tubular 
epithelial cell damage indicated by increasing serum creatinine level. Free radical 
caused by Reactive Oxygen Species (ROS) can be blocked by antioxidant 
substances which are contained in red dragon fruit’s rind. The objective of this 
research was to explain the effect of red dragon fruit’s rind extract as 
nephroprotector on rats’ kidney damage induced by Paracetamol based on serum’s 
creatinine level. 
 
Methods: This research was a laboratory experimental research with the pretest 
and posttest design. Samples were thirty two male white rats, Wistar type, ± 2 
months old, ± 200 g of each weight, healthy without disability and stress sign. 
Samples divided into 2 groups, each group had sixteen rats. This research used 
purposive sampling technique. The first (KP 1) and second (KP 2) Treatment 
Group was given 500mg/kgBodyWeight toxic dose Paracetamol for the first 3 
days, then blood sampling was conducted through orbital venous plexus to 
measure the starting serum creatinine level by spectrophotometer on the fourth 
day. Red dragon fruit’s rind extract was given from fourth day to thirteenth day.  
KP 1 given 36.5mg/200gBW/daily extract and KP 2 given 73mg/200gBW/daily. 
On the fourteenth day, the rat’s blood extracted through orbital venous plexus to 
measure the final serum creatinine level by spectrophotometer. Data were 
analyzed by Paired T-Test (α = 0.05) for normally distributed data, and Wilcoxon 
Test (α = 0.05) for non-normally distributed data. 
 
Results: KP 1 (0,230±0,038 mg/dL and 0,249±0,052 mg/dL) and KP 2 
(0,257±0,039 mg/dL and 0,260±0,039 mg/dL). Result of Wilcoxon Test on KP 1 
and Paired T-Test on KP 2 showed that there was no significance difference 
between pretest and posttest group on each of treatment group (p > α). 
 
Conclusion: According to this research, it was concluded that the feeding of red 
dragon fruit’s rind extract did not affect serum’s creatinine level of rats which was 
induced by Paracetamol. 
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